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ABSTRAK 

 

 Pendidikan adalah pembinaan yang disengaja oleh pendidik tentang pertumbuhan 

jasmani dan rohani subjek menuju pembentukan kepribadian pokok, serta pengembangan 

keterampilan melalui latihan untuk mencapai kesempurnaan. Guru dan siswa merupakan aktor 

yang secara langsung berkontribusi dalam peningkatan standar pendidikan nasional. Guru 

memainkan peran penting dalam penyampaian pendidikan dengan menyediakan siswa dengan 

alat yang mereka butuhkan untuk berhasil. Namun, mereka harus melakukannya dengan cara 

yang tepat untuk memastikan bahwa siswa mempertahankan apa yang diajarkan kepada 

mereka. Karakteristik dan kemampuan siswa di kelas dapat membantu guru menciptakan 

lingkungan belajar. Kemampuan memilih model pembelajaran yang tepat merupakan salah 

satu keterampilan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi siswa kelas VIIIB Mt.Muhammadiyah 1 Malang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan kegiatan 

Lesson Study. Ada tiga tahap implementasi:plan, do dan see. Tahap perencanaan (plan) 

dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2022, tahap pelaksanaan (do), dan tahap refleksi (lihat) 

dilakukan pada tanggal 7 September 2022. pada tanggal 7 September 2022 dilaksanakan. 22 

siswa kelas VIIIB MTs Muhammadiyah 1 Malang menjadi subjek penelitian. Dokumentasi, 

lembar observasi, dan angket merupakan instrumen yang digunakan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIIIB MTs Muhammadiyah 1 

Malang dapat berkolaborasi dan berkomunikasi pada materi sistem gerak melalui pembelajaran 

penemuan melalui kegiatan Lesson Study. Hasil peningkatan kerjasama siswa dan kemampuan 

komunikasi menunjukkan hal tersebut. Dengan persentase masing-masing indikator 

komunikasi keterampilan berbicara 90,9 dan aspek menunjukkan fleksibilitas 90,91 

menunjukkan peningkatan yang paling signifikan dalam keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi di antara siswa kelas VIIIB. Temuan analisis data dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan bahwa kemampuan kolaborasi dan komunikasi siswa kelas VIIIB MTs 

Muhammadiyah 1 Malang dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery pada materi sistem gerak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan guru adalah pondasi pendidikan. Empat pilar pendidikan yang 

diberikan oleh UNESCO adalah sebagai berikut: Belajar sadar, belajar untuk 

melakukan, belajar untuk hidup bersama dan berdamai dengan kepribadian sendiri 

sebagai individu yang mandiri. “Partnership 21st Century Learning”, kerangka 

pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan, merupakan pendidikan yang membangun kompetensi. 

Namun dalam pendidikan Indonesia, pilar pendidikan pembelajaran ditambahkan untuk 

memperkuat pengetahuan karena keempat pilar tersebut tidak mencukupi. Ini 

menunjukkan bahwa keterampilan pribadi dan sosial siswa juga harus dikembangkan 

dan ditingkatkan, bukan pengetahuan atau kemampuan kognitifnya. 4C pembelajaran 

abad ke-21 biasanya disebut sebagai kemampuan ini: pemikiran kritis dan kreatif, 

kolaborasi, dan komunikasi. Model pembelajaran kooperatif dan kolaboratif  biasanya 

digunakan oleh pendidik saat merancang pembelajaran. Siswa juga memiliki 

kemampuan mendasar seperti keterampilan kooperatif dan komunikasi. Agar nyaman 

bersosialisasi dan siap bekerja dengan siapa saja, keterampilan kolaboratif harus 

dikembangkan. Mereka akan belajar bagaimana menyelesaikan masalah sendiri melalui 

rutinitas bekerja sama atau berkolaborasi dengan orang lain. Setelah itu, mereka akan 

menyelesaikan masalah bersama, dan kelompok akan menerima hasilnya. Selain itu, 

siswa harus berkomunikasi dengan tepat. Agar dapat menyampaikan ide dan pemikiran 

dengan cepat dan tepat kepada setiap orang, keterampilan komunikasi ini perlu 

dikembangkan pada siswa sekolah dasar hingga tingkat strata 1. Komunikasi, 

sebagaimana didefinisikan oleh Zubaidah (2016), adalah kemampuan untuk 



mengungkapkan pikiran dan perasaan seseorang dengan jelas secara lisan dan tulisan, 

serta kemampuan untuk menginspirasi orang lain melalui keterampilan berbicara. 

 Berikut ini adalah contoh penilaian di abad 21 yang hendaknya mendorong 

peserta didik agar mampu: 1) mengumpulkan data dari berbagai observasi untuk 

diverifikasi; 2) merumuskan masalah atau (menanya), tetapi juga harus digunakan 

untuk memilih masalah (menjawab); 3) berpikir analitis (mengambil keputusan) bukan 

berpikir mekanistis (rutin); Terakhir, 4) menekankan pentingnya konsistensi dan 

konsistensi dalam seleksi (Zakaria, 2021). Selain itu, pendidik harus mampu 

mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang digunakan untuk menentukan 

kemampuan abad 21 dengan berbagai cara. Kompetensi dalam kerja tim dan 

komunikasi sebagai gelar ke-21. Akibatnya, pendidik harus mampu menghadapi situasi 

dan kondisi abad 21 agar mencapai tingkat kualitas yang tinggi dan mampu bekerja 

dengan tuntutan abad 21. 

 Guru dan siswa merupakan aktor yang secara langsung berkontribusi dalam 

peningkatan standar pendidikan nasional. Guru berperan penting dalam penyampaian 

pendidikan dengan menyediakan siswa dengan alat yang mereka butuhkan untuk 

berhasil. Namun, mereka harus menggunakan pendekatan yang tepat untuk memastikan 

bahwa siswa mempertahankan apa yang diajarkan kepada mereka. Karakteristik dan 

kemampuan siswa di kelas dapat membantu guru menciptakan lingkungan belajar. 

Salah satu kunci keberhasilan proses pembelajaran adalah keahlian manajemen guru. 

Kemampuan memilih model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 

keterampilan tersebut. Siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik jika menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. 

 Berdasarkan hasil observasi di MTs Muhammadiyah 1 Malang diperoleh 

informasi bahwa kemampuan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang dimiliki 



oleh siswa masing kurang karena terdapat beberapa indikator seperti kerjasama, 

berkomunikasi, berkompromi, dan tanggung jawab pada setiap kegiatan diskusi siswa 

kurang aktif dan guru juga sudah melibatkan siswa agar siswa tetap aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi seperti ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran di kelas VIII 

di MTs Muhammadiyah 1 malang. Namun, beberapa siswa kurang memiliki kesadaran 

untuk membantu teman saat bekerja secara berkelompok dalam LKPD, ada beberapa 

siswa yang cenderung pasif, tidur pada saat mengerjakan tugas kelompok, kurang aktif 

dalam menyampaikan pendapat. Hal tersebut sesuai hasil observasi menyatakan bahwa 

siswa sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran tetapi masih ada beberapa siswa yang 

masih kesulitan dalam bekerjasama saat diskusi. Hal tersebut Peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian lesson study untuk menganalisis keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi  siswa. 

 Menurut Istikomayanti (2016), sistem pendidikan yang mendorong 

pembelajaran sepanjang hayat dan pengembangan semua aspek pendidikan akan 

dihasilkan dari penilaian. Pendidik atau dosen dapat melakukan penelitian 

pembelajaran dengan menerapkan lesson study untuk meningkatkan mutu pendidikan 

baik di tingkat dasar maupun menengah. Siswa kelas VIII program Kemitraan Dosen-

Guru MTs Muhammadiyah 1 Malang pada bulan Agustus dan September mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk berkolaborasi dan 

berkomunikasi satu sama lain. 

 Sebelum melaksanakan open class, guru selalu berdiskusi bersama ketika 

melaksanakan kegiatan Plan (perencanaan). Pembelajaran tatap muka digunakan untuk 

pembelajaran pada saat Do (implementasi). Pada tahap Refleksi (mengobservasi), 

terlihat bahwa siswa terlihat bingung saat mengerjakan soal LKPD karena kurang 

pahamnya petunjuk penggunaan LKPD. Siswa telah aktif berpartisipasi dalam diskusi 



kelompok dan berkomunikasi dengan baik. Siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 

1 Malang sudah memiliki kemampuan komunikasi dan kerjasama yang baik, hal ini 

menandakan bahwa penerapan pembelajaran melalui lesson study dapat meningkatkan 

aktivitas belajar baik pendidik maupun siswa. 

 Keterampilan komunikasi, menurut Marfuah (2017), sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pendapat dan 

berbagi informasi dengan guru atau siswa lainnya. Komunikasi akan memainkan peran 

penting dalam proses pembelajaran jika siswa menjadi aktif dan lingkungan kelas 

menjadi efektif. Sebaliknya, Greensten (2012) mendefinisikan keterampilan kolaborasi 

sebagai kapasitas untuk berkolaborasi, berpartisipasi aktif, dan menghormati sudut 

pandang satu sama lain. Sebaliknya, Le & Janssen (2018) menyatakan bahwa 

keterampilan kolaborasi adalah kemampuan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

untuk menjalin hubungan dengan orang lain, menghormati hubungan satu sama lain, 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Model pembelajaran discovery 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan dan 

kebutuhan pendidikan yang sejalan dengan kurikulum 2013. 

 Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk menciptakan siswa 

yang dinamis dengan cara mencari tahu sendiri, menjelajah sendiri, sehingga hasil yang 

diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan, dan tidak mudah dilupakan oleh siswa. 

Siswa belajar berpikir analitis dan kemampuan memecahkan masalah sendiri melalui 

pembelajaran penemuan. Ruseffendi mendemonstrasikan bahwa model pembelajaran 

discovery learning adalah model pembelajaran berbasis regulasi dimana semua 

pengetahuan ditemukan oleh siswa sendiri, bukan diperoleh melalui pengajaran. 

 Menurut Borthick dan Jones (2000), proses penemuan melibatkan penemuan 

informasi baru, pengumpulan informasi yang relevan, perumusan strategi baru, dan 



penerapan strategi yang sudah ada. Sebagai hasil dari proses kolaborasi untuk 

penemuan tersebut, individu diberi tanggung jawab dalam kerangka praktik, 

memastikan bahwa semuanya identik. Menurut Gultom (2013), pembelajaran 

penemuan memiliki lingkungan belajar yang unik yang menekankan berpikir aktif dan 

kreatif. Memilih antara kurikulum yang berorientasi pada guru dan berorientasi pada 

siswa. Ada dua jenis metode ekspositori: yang digunakan oleh guru dan yang digunakan 

oleh peneliti untuk menemukan informasi asli. Dari model pembelajaran discovery 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Stimulasi (Stimulasi atau pemberian 

rangsangan), Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah), Pengumpulan 

data (pengumpulan data), Pengolahan data (pengolahan data), Verifikasi (pembuktian) 

, dan Generalisasi (menarik kesimpulan) 

 Peserta didik secara intens dengan menggunakan metode investigasi di bawah 

pengawasan guru selama ini. Segera setelah Anda keluar, awasi, dan diskusikan metode 

investigasi. Metode utama (Discovery Learning) adalah sebagai berikut: Menggunakan 

plot dan mengabaikan bukti untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan 

mendeskripsikan masalah; berpusat pada siswa; kegiatan 1' dengan tujuan membentuk 

dna baru dan yang sudah ada (Anita, 2015). 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi Siswa Kelas 

VIIIB Melalui Model Discovery Learning Berbasis Lesson Study di MTs 

Muhammadiyah 1 Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 



1) Bagaimana proses pembelajaran discovery learning dalam membelajarkan keterampilan 

kolaborasi siswa melalui lesson study pada materi sistem gerak di MTs Muhammadiyah 1 

Malang ? 

2) Bagaimana proses pembelajaran discovery learning dalam membelajarkan keterampilan 

komunikasi siswa melalui lesson study pada Materi Sistem Gerak di MTs Muhammadiyah 

1 Malang ? 

C. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Model pembelajaran yang digunakan terbatas pada Discovery Learning berdasarkan 

permasalahan yang telah diidentifikasi. Penelitian dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 

Malang dan melibatkan seluruh siswa kelas VIII. Respons kuesioner, observasi, dan 

kolaborasi dan komunikasi siswa adalah data yang diperiksa. Materi sistem gerak manusia 

akan menjadi topik pembahasan oleh peneliti. 

1. Penggunaan model Discovery untuk membantu siswa meningkatkan kemampuannya 

bekerja sama dan berkomunikasi khususnya pada mata pelajaran sistem gerak manusia 

2. Mengajarkan siswa cara berpikir kreatif, mengintegrasikan ide, dan berkolaborasi serta 

berkomunikasi secara efektif dalam bidang manusia sistem gerak manusia. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat langsung dan tidak langsung yang diharapkan dari 

penelitian ini bagi sektor pendidikan: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini Guru dapat menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

dalam pembelajaran biologi tentang sistem gerak  

b. Bagi Sekolah 



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam penerapan model Discovery 

Learning dan melatih kemampuan kerjasama dan komunikasi siswa pada materi 

sistem gerak. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat berkembang sebagai hasil dari penelitian yang juga 

berfungsi sebagai sumber belajar pada materi Sistem Gerak. 

d. Bagi Kampus 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dibidang ilmu pendidikan 

khususnya pendidikan biologi untuk para peneliti selanjutnya 
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